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ABSTRAK
       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara minat terhadap media pornografi dengan kecenderungan melakukan pelecehan seksual pada remaja laki-laki. Hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan positif antara minat terhadap media pornografi dengan kecenderungan melakukan pelecehan seksual pada remaja laki-laki. Semakin tinggi minat terhadap media pornografi semakin tinggi kecenderungan melakukan pelecehan seksual pada remaja laki-laki dan sebaliknya. Subjek dalam penelitian ini adalah remaja laki-laki berusia 15-24 tahun di Daerah Istimewa Yogyakarta, dengan jumlah subjek sebanyak 150 orang. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah skala minat terhadap media pornografi dan skala kecenderungan melakukan pelecehan seksual. Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan teknik analisis korelasi  Product Moment  dari  Pearson diperoleh hasil 
r = 0,752, p<0,01. Dengan demikian terdapat hubungan positif antara minat terhadap media pornografi dengan kecenderungan melakukan pelecehan seksual pada remaja laki-laki. Artinya semakin tinggi minat terhadap media pornografi maka semakin tinggi kecenderungan melakukan pelecehan seksual pada remaja laki-laki dan sebaliknya. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis penelitian ini dapat diterima.
Pendahuluan

       Remaja mengalami transisi dari masa anak ke masa dewasa (Lerner, 1980). Remaja mengalami perubahan fisik, mental dan sosial (Garrison dalam Prawoto dan Subardja, 1989). Hal tersebut mempengaruhi kehidupan remaja banyak diwarnai konflik. Tingkah laku remaja yang negatif banyak diberitakan seperti kenakalan remaja, pelanggaran susila dan sebagainya (Meichati, 1976).

       Salah satu permasalahan remaja adalah pelecehan seksual yaitu agresivitas seksual yang ditujukan kepada orang lain secara paksa (Fitzgerald dalam Magley, 2002). Kasus pelecehan seksual banyak terjadi di mana-mana dan kapan saja, dapat dilakukan oleh siapa saja dan dapat terjadi pada siapa saja.

       Menurut Feiring (2002) pelecehan seksual berdampak negatif tergantung tindakan pelecehan seksual termasuk ringan, sedang dan berat. Pemicu pelecehan seksual seperti kekuasaan dan dominasi laki-laki (Farley, 1978), perilaku mengundang dari wanita (Pattinson dalam Collier, 1998) serta bacaan atau tontonan pornografi yang mengakibatkan dorongan menyalurkan hasrat seksual menjadi besar.
       Banyak remaja yang beminat terhadap media pornografi. Minat terhadap media pornografi merupakan motivasi melakukan yang diinginkan jika diberi kebebasan memilih perantara mengenai penggambaran tingkah laku erotis dengan lukisan atau tulisan untuk membangkitkan nafsu (Hurlock, 1993; www.blogspot.com; Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2003).        

       Melalui minat terhadap media pornografi ada kecenderungan melakukan pelecehan seksual pada remaja laki-laki, yaitu dorongan untuk bertindak atau perbuatan memaksa seseorang terlibat dalam hubungan seksual atau menempatkan seseorang sebagai objek perhatian seksual yang tidak diinginkannya, perbuatan ini dirasakan merendahkan dan menghina pihak yang dilecehkan (Kartono, 1990; Damanik, 1998). Kecenderungan melakukan pelecehan seksual dapat terwujud dalam perilaku, seperti pelecehan seksual yang dilakukan pelajar SLTP dan SLTA di Jawa Timur yaitu kasus perkosaan karena sering menonton VCD porno (www.kompas.com).
       Maraknya pelecehan seksual dikarenakan tingginya minat terhadap media pornografi. Adanya perubahan hormon yang terjadi pada remaja menimbulkan rasa ingin tahu pada media pornografi. Sensasi seksual dirasakan sehingga ada kecenderungan melakukan pelecehan seksual. Diasumsikan bahwa minat terhadap media pornografi memiliki peran terhadap kecenderungan melakukan pelecehan seksual pada remaja laki-laki.

       Remaja diharapkan bisa memahami hubungan sebab akibat. Tetapi kenyataan tidak sesuai dengan harapan. Banyak remaja yang melakukan pelecehan seksual dikarenakan tidak mampu menahan dorongan seksual. Adanya minat terhadap media pornografi memicu terjadinya pelecehan seksual.
       Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pelecehan seksual yang dilakukan remaja laki-laki dikarenakan salah satu penyebabnya adalah banyaknya media pornografi yang diminati dan menimbulkan dorongan seksual sehingga ada kecenderungan melakukan pelecehan seksual. Dari permasalahan tersebut, peneliti ingin mengetahui apakah ada hubungan antara minat terhadap media pornografi dengan kecenderungan melakukan pelecehan seksual.

       Tujuan penelitian ini untuk mengetahui adanya hubungan antara minat terhadap media pornografi dengan kecenderungan melakukan pelecehan seksual pada remaja laki-laki.

       Manfaat penelitian secara teoritis memberikan informasi dan pengetahuan teoritik di bidang Psikologi Sosial. Sedangkan manfaat praktis memberikan sumbangan pemikiran bagi remaja, orang tua dan masyarakat bahwa minat terhadap media pornografi mengakibatkan ada kecenderungan melakukan pelecehan seksual. Diharapkan dapat memberi pengarahan informasi seksual yang benar kepada remaja. Pada remaja diharapkan tidak berminat terhadap media pornografi.

       Pelecehan seksual adalah pendekatan seksual yang tidak diinginkan, permintaan hal-hal yang berkonotasi seksual dan tindakan lain secara verbal atau fisik yang berkaitan dengan jenis kelamin tertentu (Baron dan Byrne, 1996). Kecenderungan melakukan pelecehan seksual adalah keinginan untuk melakukan pendekatan seksual yang tidak diinginkan dengan nada seksual menggoda atau meremehkan serta tindakan fisik yang mengganggu sehingga menimbulkan ketidaksenangan, ketakutan dan dirasakan merendahkan atau menghina pihak yang dilecehkan (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2003; Kamus Bahasa Inggris dalam Sumarni dan Setyowati, 1993). Dalam hal ini kecenderungan perilakunya dilakukan oleh remaja laki-laki. 
       Bentuk pelecehan seksual adalah verbal dan nonverbal (Kalyanamitra, 1999); godaan verbal dan gangguan fisik (Kremer dan Marks dalam Abrar, 1997); verbal request, nonverbal comments dan nonverbal displays (Gruber dkk., 1996); stereotype jokes, unwanted sexual teasing, unwanted suggestive looks, sexual letters on calls, unwanted leaning over or comering, unwanted pressure for dates, unwanted touching, unwanted pressure or sexual activity, unwanted suggested, sexual involvement (Frazier dkk., 1995); gender typing, gender dominance (Fiske dan Glick, 1995); bentuk umum dan bentuk lain (Fakih, 1997). 
       Aspek pelecehan seksual menurut Meyer dkk. (1981) adalah aspek perilaku yaitu apakah merupakan proposisi seksual, aspek situasional yaitu apakah ada perbedaan di mana atau kapan perilaku muncul dan aspek legalitas yaitu dalam keadaan bagaimana perilaku dinyatakan ilegal atau legal. 
       Dampak pelecehan seksual pada korban terdapat dampak psikologis (Farley, 1978; Abbot, 1992; Zastrow dan Ashman, 1989; Mc Wally, dkk., 1998) yang bisa menimbulkan gangguan fisik (Abbot, 1992), terjadi sindrom trauma pelecehan seksual (Gruber dkk., 1996), menghindar membicarakan pelecehan seksual, beresiko terhadap simptom depresi dan harga diri rendah. Pada pelaku muncul rasa bersalah, tertekan dan depresi (Feiring, dkk., 2002). 

       Faktor yang mempengaruhi pelecehan seksual adalah pandangan tradisional dan sikap patriakis, penampilan dan bahasa tubuh perempuan, situasi (Gutek dan Dunwoody, 1987); model biologis, model organisasi, model sosiokultural (Tangri dkk., 1982); pengkondisian sosial bahwa kekuasaan berada pada jenis kelamin laki-laki (Sabaroedin dalam Kurnianingsih, 1994); perilaku bersahabat dan terbuka dari perempuan sebagai ketertarikan seksual (Pattinson dalam Collier, 1998); media pornografi (Menteri Urusan Peranan Wanita, 1996; Hurlock, 1993; Young dalam Haryanthi, 2001); faktor intern dan ekstern (Bungin, 2001).

       Minat terhadap media pornografi adalah kekuatan dari dalam yang mendorong untuk memberi perhatian disertai rasa senang terhadap saluran yang dapat menyampaikan pesan berupa tulisan atau gambaran berbagai bentuk tindakan seksual yang bertujuan menimbulkan rangsangan seksual (Crow dan Crow, 1984; Arsyad, 2005; Lesmana, 1995).
       Menurut Bungin (2001) media pornografi berupa media cetak dan elektronik. Menurut Saifuddin dan Hidayana (1999); Pangkahila (2000); Nugraha (2000) terdapat berbagai macam media pornografi, berdasarkan sifatnya dibedakan media porno kasar dan halus, berdasarkan bentuk peredarannya dibedakan menjadi visual, audio dan audio visual. Antara lain yaitu simbol seks, buku cabul, majalah pornografi, film bioskop, kaset, iklan, film atau sinetron di televisi dan peredaran materi erotis dengan tekhnologi canggih. Media yang berkembang saat ini handphone, watchphone, MP3, MP4, MP5, kamera digital, flashdisk, permainan game atau playstation, camcoder, handycam, laptop dan internet disertai webcam.

       Dampak media pornografi adalah dampak jangka pendek dan jangka panjang (Katchadurian, 1989); dapat merangsang nafsu seks (Katchadurian, 1989; Lesmana, 1995; Hurwitz dalam Setianingsih, 1994; The Commision on Obscenity and Pornography dalam Rakhmat, 1994; ilmuwan sosial di Amerika dalam Lesmana, 1995), terjadi pelanggaran seks seperti pelecehan seks (Katchadurian, 1989; Lesmana, 1995), adiksi, eskalasi, desensitisasi, tindakan seksual (Cline, 1986). 

       Aspek minat terhadap media pornografi menurut Baron dan Byrne (1991) adalah aspek rasa ingin tahu yaitu seks dianggap sebagai sesuatu yang tabu sehingga banyak individu yang mengenal seks pertamakali dari media pornografi, aspek pembangkit gairah seks yaitu media pornografi berfungsi sebagai pembangkit gairah seks.
       Remaja yang berminat terhadap media pornografi menimbulkan dorongan seks sehingga ada kecenderungan melakukan pelecehan seksual. Menurut Sarwono (2004) remaja yang berminat menikmati media pornografi akan berusaha mencari media tersebut. Media pornografi dapat membangkitkan gairah seksual (Baron dan Byrne, 1996). Informasi seks yang diperoleh dari film, bacaan dan gambar mendorong terjadinya perilaku seksual, termasuk pelecehan seksual (Lerner dan Spanier, 1980). Ada rasa ingin tahu yang besar pada remaja laki-laki terhadap media pornografi daripada perempuan. Remaja laki-laki banyak yang menyukai gambar porno atau film porno karena lebih memiliki kemampuan imajinasi yang tinggi. Cooper dkk. (dalam Rahmawati, 2002) mengemukakan jika pornografi dapat menciptakan rangsangan seksual serta mengubah susunan kimiawi dalam otak sehingga dapat diingat dalam pikiran. Hal tersebut memberikan efek menyenangkan. Dorongan seks yang meningkat mengakibatkan remaja laki-laki ada kecenderungan melakukan pelecehan seksual yang dapat terwujud dalam perilaku. 

       Media pornografi merupakan stimulus eksternal yang berasal dari luar (Hurlock, 1993). Sedangkan pada remaja hormon alat reproduksinya sudah bekerja yang merupakan stimulus internal yaitu berasal dari dalam diri (Gunarsa dan Gunarsa, 1981). Stimulus internal dan eksternal saling berkaitan. Media pornografi dapat membangkitkan gairah seksual sehingga menuntut penyaluran segera. Pada remaja laki-laki yang tidak berminat terhadap media pornografi tidak mendapatkan stimulus eksternal, sehingga tidak memicu dorongan seksual dan tidak terjadi pelecehan seksual. Jika minat terhadap media pornografi tinggi maka kecenderungan melakukan pelecehan seksual tinggi. Jika minat terhadap media pornografi rendah maka kecenderungan melakukan pelecehan seksual rendah. 
       Berdasarkan uraian di atas, tampak besarnya minat terhadap media pornografi mempengaruhi kecenderungan melakukan pelecehan seksual pada remaja laki-laki.

       Hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan positif antara minat terhadap media pornografi dengan kecenderungan melakukan pelecehan seksual pada remaja laki-laki. Semakin tinggi minat terhadap media pornografi semakin tinggi kecenderungan melakukan pelecehan seksual pada remaja laki-laki dan sebaliknya semakin rendah minat terhadap media pornografi semakin rendah kecenderungan melakukan pelecehan seksual pada remaja laki-laki.

Metode

        Identifikasi variabel penelitian pada variabel bebas adalah minat terhadap media pornografi, pada variabel tergantung adalah kecenderungan melakukan pelecehan seksual.
       Definisi operasional variabel pada minat terhadap media pornografi adalah dorongan yang kuat dalam hati, keingintahuan, perhatian, ketertarikan atau kesenangan terhadap media yang berisi bahan-bahan erotis untuk membangkitkan gairah seksual, seperti yang terdapat pada media visual, audio dan audio visual. Skala yang digunakan adalah skala minat terhadap media pornografi yang disusun oleh penulis berdasarkan teori Baron dan Byrne (1996). Semakin tinggi skor yang diperoleh subjek semakin tinggi minat terhadap media pornografi, begitu sebaliknya. Definisi operasinal variabel pada kecenderungan melakukan pelecehan seksual adalah keinginan untuk melakukan pendekatan seks dengan nada seksual menggoda atau meremehkan serta tindakan fisik yang mengganggu sehingga menimbulkan ketidaksenangan, ketakutan dan dirasakan merendahkan atau menghina pihak yang dilecehkan. Dalam hal ini kecenderungan melakukan pelecehan seksual oleh remaja laki-laki. Skala yang digunakan adalah skala kecenderungan melakukan pelecehan seksual yang disusun oleh penulis berdasarkan teori Meyer dkk. (1981). Semakin tinggi skor yang diperoleh subjek semakin tinggi kecenderungan melakukan pelecehan seksual, begitu sebaliknya.

       Subjek penelitian ini adalah remaja laki-laki berusia 15-24 tahun di Daerah Istimewa Yogyakarta, dengan status belum menikah dan pernah mengamati media pornografi. Alasannya karena pedoman umum pembatasan usia remaja di Indonesia dimulai pada usia 11-24 tahun dan belum menikah serta berdasarkan pada beberapa pertimbangan sosiocultural yang ada (Sarwono, 2004). Tetapi peneliti menggunakan subjek dengan usia mulai 15 tahun karena saat itu remaja laki-laki mengalami kemasakan seksual (Lesmana, 1995).
        Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala model Likert. Skala yang digunakan adalah:

a. Skala Minat Terhadap Media Pornografi

     Skala disusun penulis berdasarkan teori Baron dan Byrne (1996), meliputi dua aspek yaitu aspek rasa ingin tahu dan aspek pembangkit gairah seks. Aspek yang terkandung di dalam minat terhadap media pornografi yang muncul karena seks dianggap sebagai sesuatu yang tabu sehingga banyak individu yang mengenal seks pertamakali dari media pornografi sebagai alat untuk memenuhi rasa ingin tahunya tentang seksualitas. Skala sebelum uji coba berisi 60 butir pernyataan, terdiri dari 30 butir pernyataan favorable yaitu pernyataan yang mendukung dan 30 butir pernyataan unfavorable yaitu pernyataan yang tidak mendukung. Terdapat 15 butir aitem yang gugur dan 45 butir aitem yang valid, sehingga angket ini layak digunakan untuk penelitian selanjutnya. Syarat agar suatu butir aitem layak dipakai jika berada di atas angka 0,300 karena dianggap memuaskan (Azwar, 1997). Koefisien validitas bergerak antara 0,341 sampai dengan 0,689. Skala pada penelitian ini berisi 45 pernyataan, terdiri dari 27 butir pernyataan favorable dan 18 butir pernyataan unfavorable. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan koefisien reliabilitas Alpha sebesar 0,941. Artinya hasil dari pengukuran skala tampak varians skor murni, yaitu memiliki kepercayaan sebesar 94,1%.
b. Skala Kecenderungan Melakukan Pelecehan Seksual

    Skala disusun penulis berdasarkan teori Meyer dkk. (1981) meliputi tiga aspek, yaitu aspek perilaku, aspek situasional dan aspek legalitas. Aspek yang terkandung pada kecenderungan melakukan pelecehan seksual karena perilaku yang dilakukan itu dapat diamati secara langsung atau tidak langsung tergantung pada situasi dan apakah hal itu sah atau tidak sah, dapat dibenarkan atau tidak dibenarkan. Skala sebelum uji coba berisi 60 butir pernyataan, terdiri dari 30 butir pernyataan favorable dan 30 butir pernyataan unfavorable. Terdapat 21 butir aitem yang gugur dan 39 butir aitem yang valid, sehingga angket ini layak digunakan untuk penelitian selanjutnya. Koefisien validitas bergerak antara 0,309 sampai dengan 0,663. Skala pada penelitian ini berisi 39 pernyataan, terdiri dari 27 butir pernyataan favorable dan 12 butir pernyataan unfavorable. Berdasarkan penelitian menunjukkan koefisien reliabilitas Alpha sebesar 0,935. Artinya hasil dari pengukuran skala tampak varians skor murni, yaitu memiliki kepercayaan sebesar 93,5%.

       Analisis data yang digunakan adalah Korelasi Product Moment dari Pearson untuk mengetahui hubungan antara minat terhadap media pornografi dan kecenderungan melakukan pelecehan seksual. Penghitungan statistik menggunakan SPSS versi 12.0. Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji asumsi yaitu uji normalitas dan uji linieritas.

       Uji coba skala dilakukan pada tanggal 30 November sampai 2 Desember 2008 terhadap 50 remaja laki-laki di Daerah Istimewa Yogyakarta. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada tanggal 9 sampai 18 Januari 2009 terhadap 150 remaja laki-laki di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Hasil dan Diskusi
        Data yang diperoleh digunakan sebagai dasar pengujian hipotesis. 

a. Skala Minat Terhadap Media Pornografi

    Berdasarkan perhitungan data hipotetik, skor minimal yang diperoleh subjek adalah 94 dan skor maksimal adalah 209, jadi jarak sebarannya adalah 115 dan setiap satuan standar deviasinya 22,91 dengan nilai rata-rata sebesar 153,78 berada pada klasifikasi sedang. Mean empirik 115,40 berada pada klasifikasi rendah, sedangkan mean hipotetik 153,78 berada pada klasifikasi sedang. Mean empirik memiliki nilai yang lebih rendah daripada mean hipotetik. Subjek memiliki minat yang rendah terhadap media pornografi.

b. Skala Kecenderungan Melakukan Pelecehan Seksual

     Berdasarkan perhitungan data hipotetik, skor minimal yang diperoleh subjek adalah 91 dan skor maksimal adalah 192, jadi jarak sebarannya adalah 101 dan setiap satuan standar deviasinya 20,26 dengan nilai rata-rata sebesar 147,94 berada pada klasifikasi sedang. Mean empirik 92,60 berada pada klasifikasi rendah, sedangkan mean hipotetik 147,94 berada pada klasifikasi sedang. Mean empirik memiliki nilai yang lebih rendah daripada mean hipotetik. Subjek memiliki kecenderungan melakukan pelecehan seksual yang rendah.
       Pengujian hipotesis menggunakan uji asumsi dan uji korelasi. Uji asumsi berupa uji normalitas dan uji linieritas. Uji normalitas dilakukan dengan One sample Kolmogorov Smirnov Goodness of Fit Test. Hasil uji normalitas untuk minat terhadap media pornografi menunjukkan nilai KS-Z = 1,085 (p=0,190; p>0,05), berarti sebaran data tersebut terdistribusi normal. Uji normalitas untuk kecenderungan melakukan pelecehan seksual menunjukkan nilai KS-Z = 0,771 (p=0,592; p>0,05), berarti sebaran data tersebut terdistribusi secara normal. Uji linieritas dilakukan dengan menggunakan uji linieritas Levene, yang menunjukkan koefisien (F=4,428; p=0,000,p<0,05), artinya variabel minat terhadap media pornografi dan variabel kecenderungan melakukan pelecehan seksual memiliki hubungan yang linier. Pada uji korelasi hasil analisis data menunjukkan koefisien korelasi (rxy)=0,752 (p=0,000; p<0,01). Berdasarkan hasil tersebut berarti ada hubungan positif antara minat terhadap media pornografi dengan kecenderungan melakukan pelecehan seksual sehingga hipotesis dapat diterima.
       Hasil penelitian ini menunjukkan ada hubungan positif antara minat terhadap media pornografi dengan kecenderungan melakukan pelecehan seksual. Hasil analisis penelitian ini membuktikan bahwa hipotesis yang menyatakan ada hubungan positif antara minat terhadap media pornografi dengan kecenderungan melakukan pelecehan seksual diterima dengan koefisien korelasi (rxy)=0,752 (p<0,01).

       Berdasarkan korelasi (r=0,752) variabel minat terhadap media pornografi dengan kecenderungan melakukan pelecehan seksual pada remaja laki-laki diketahui bahwa minat terhadap media pornografi memberi sumbangan efektif sebesar 56,6% terhadap terbentuknya kecenderungan melakukan pelecehan seksual pada remaja laki-laki. Hal ini menunjukkan besarnya pengaruh minat terhadap media pornografi dengan kecenderungan melakukan pelecehan seksual pada remaja laki-laki.

       Pornografi mampu meningkatkan neurotransmitter waktu terjadi rangsangan seks yang menghasilkan efek menyenangkan bagi tubuh sehingga cenderung diulang (Aram dalam Rahmawati, 2002). Jika remaja dikuasai hal-hal porno dapat terjadi pelanggaran seks seperti pelecehan seks (Basri, 1995). Survei Alfred Marks pada tahun 1991 menunjukkan 62% korban pelecehan seksual adalah wanita (Collier, 1998). 
       Remaja mengalami perkembangan seksual sehingga ingin mencari media pornografi (Hurlock, 1993). Jika disertai perasaan senang maka terjadi ketegangan seksual sehingga membutuhkan penyaluran melepaskan dorongan seksual. Jadi media pornografi dapat memicu kecenderungan melakukan pelecehan seksual yang dapat terwujud dalam perilaku. Pada remaja laki-laki yang tidak melihat media pornografi, tidak ada model sehingga tidak memicu kecenderungan melakukan pelecehan seksual. Jika minat terhadap media pornografi tinggi maka kecenderungan melakukan pelecehan seksual tinggi. Jika minat terhadap media pornografi rendah maka kecenderungan melakukan pelecehan seksual rendah.

       Berdasarkan hasil klasifikasi minat terhadap media pornografi termasuk rendah dan hasil klasifikasi kecenderungan melakukan pelecehan seksual termasuk rendah. Mungkin karena letak wilayah yang berbeda. Di kota fasilitas lengkap sehingga mudah mendapatkan media pornografi yang dapat mempengaruhi kecenderungan melakukan pelecehan seksual. Pergaulan dengan teman sebaya lebih terbuka. Di desa fasilitas kurang lengkap sehingga sulit mendapatkan media pornografi. Pergaulan dengan teman sebaya masih ada penanaman nilai moral. Kurang ada keberanian remaja laki-laki untuk jujur terhadap masalah pelecehan seksual.

       Dari hasil analisis data menunjukkan bahwa media pornografi memberikan sumbangan efektif sebesar 56,6% terhadap kecenderungan melakukan pelecehan seksual. Masih ada faktor lain yang mempengaruhi pelecehan seksual sebesar 43,4%. Faktor tersebut antara lain penampilan dan bahasa tubuh atau ketertarikan seksual, kekuasaan pada jenis kelamin laki-laki, lingkungan sosial atau sosiokultural. Pelecehan seksual sebagai ungkapan terhadap penampilan fisik wanita (Mohammad dalam Prasetyanti, 2003). Perilaku bersahabat dan terbuka dari perempuan menarik secara seksual (Pattinson dalam Collier, 1998). Faktor kekuasaan pada jenis kelamin laki-laki, adanya pengkondisian sosial masyarakat bahwa kekuasaan pada laki-laki dan perempuan dianggap boleh diremehkan (Sabaroedin dalam Kurnianingsih, 1994). Pria memiliki persepsi diperkenankan untuk berbuat apa saja pada wanita, ada kekuasaan atau struktur organisasi yang lebih tinggi dan mengutamakan laki-laki (Tangri dkk., 1982; Utusan Konsumer, Februari 1992 dan Jawa Pos, 26 April 1993 dalam Kurnianingsih, 1994). Faktor lingkungan sosial mempengaruhi pelecehan seksual. Delameter dkk. (dalam Setianingsih, 1994) mengemukakan keluarga sebagai tempat sosial pertama memiliki peranan dalam pembentukan karakter. Lingkungan masyarakat juga mempengaruhi remaja, termasuk pergaulan dengan teman sebaya.

       Berdasarkan uraian dan hasil penelitian di atas maka dapat disimpulkan bahwa minat terhadap media pornografi dengan kecenderungan melakukan pelecehan seksual memiliki hubungan yang tinggi.
Penutup
       Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa: Ada hubungan positif yang signifikan antara minat terhadap media pornografi dengan kecenderungan melakukan pelecehan seksual pada remaja laki-laki. Hal ini berarti semakin tinggi minat terhadap media pornografi, semakin tinggi kecenderungan melakukan pelecehan seksual dan sebaliknya semakin rendah minat terhadap media pornografi, semakin rendah kecenderungan melakukan pelecehan seksual.
       Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Remaja Laki-Laki

     Diharapkan tidak berminat terhadap media pornografi, harus mampu mengontrol dan menguasai diri supaya tidak terjadi pelecehan seksual. Dapat mencari pengarahan informasi seks yang benar.
2. Bagi Orang Tua dan Pendidik

     Meningkatkan pengawasan pada remaja laki-laki untuk tidak berminat terhadap media pornografi. Pendidikan seks dan pendalaman agama hendaknya diberikan.
3. Bagi Peneliti selanjutnya

a. Pengambilan sampel subjek berdasarkan tingkatan umur dibatasi pada remaja awal, tengah atau akhir.

b. Minat terhadap media pornografi memberi sumbangan efektif sebesar 56,6% terhadap kecenderungan melakukan pelecehan seksual pada remaja laki-laki. Masih ada faktor lain yang mempengaruhi pelecehan seksual pada remaja laki-laki sebesar 43,4%. Perlu diteliti faktor lain yang mempengaruhi pelecehan seksual seperti faktor penampilan dan bahasa tubuh atau ketertarikan seksual, kekuasaan pada jenis kelamin laki-laki dan lingkungan sosial atau sosiokultural. Penelitian juga dapat dilakukan dengan mengkategorikan pelecehan seksual secara ringan, sedang atau berat, juga dapat dibedakan secara verbal dan nonverbal. Penelitian pelecehan seksual juga dapat dilakukan dengan membedakan jenis kelamin.
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